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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

IV dapat disimpulkan bahwa:

1.

Dinamika emosi remaja yang merasakan perceraian yang terjadi antara
kedua orang tua dari ketiga informan terbukti mempengaruhi emosi remaja
tersebut. Pada subjek pertama ia mengalami dampak negatif dari emosi
yang ia rasakan, dimana subjek mudah tersinggung, sulit mengungkapkan
apa yang ia rasakan, merasa iri dengan keharmonisan keluarga teman-
temannya, stress, dan subjek juga mengalami kesulitan untuk menyesuaikan
diri dengan keadaan. Setelah proses itu selesai, subjek tampaknya
mengalami kematangan emosi yang sangat cukup. Subjek pertama ini
setelah menjalani beberapa proses yang sulit setelah perceraian itu, ia mulai
bisa menerima keputusan kedua orang tuanya dengan ikhlas.

Selanjutnya untuk subjek kedua, ia mengalami dampak negatif yang
terjadi pada emosinya. Subjek kedua ini tidak bisa menerima kenyataan,
sulit mengendalikan emosi, melampiaskan emosi kepada hal yang
membahayakan dirinya, dan subjek kedua juga merasakan perubahan
kesehatan dari dirinya, setelah berjalannya waktu pasca perceraian kedua
orang tuanya, subjek sekarang sudah terlihat sudah memiliki kematangan

emosi yang baik, serta sudah mulai menerima semuanya dan subjek juga
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sudah menunjukkan kondisi dirinya yang sudah mencapai tingkat
kedewasaan.

Dan yang terakhir subjek ketiga, ia mengalami dampak negatif yang

terjadi pada emosinya, seperti merasakan marah, merasa bersalah, dan
kecewa terhadap perceraian yang terjadi diantara kedua orang tuanya.
Subjek merasakan perubahan dirinya terhadap lingkungan sekitar dan
melampiaskan emosi dengan melukai dirinya. Sekarang subjek terlihat
sudah memiliki kematangan emosi yang cukup baik subjek memang sudah
menerima semua yang terjadi walaupun belum sepenuhnya menerima
kenyataan, karena subjek ketiga masih mengharapkan keluarganya kembali
utuh.
. Pada tahap akhir, subjek pertama sudah kembali seperti semula sebelum
perceraian itu terjadi. Subjek sudah sering tersenyum dan ber-interaksi
dengan teman disekolah seperti biasa, sudah ikhlas dan melupakan
perceraian yang terjadi antara kedua orang tuanya, sudah bisa
mengendalikan emosi dan sudah menerima kenyataan bahwa kedua orang
tuanya sudah berpisah.

Untuk subjek kedua, ia sudah menunjukkan perubahan yang lebih baik
setelah melalui proses-proses yang sulit setelah perceraian kedua orang
tuanya. Subjek sudah bisa mengendalikan emosi, suasana hati yang sudah
membaik, subjek juga merasa sudah mencapai tingkat kedewasaannya dan
1a juga sudah menerima dengan ikhlas keputusan yang diambil kedua orang

tuanya.
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Yang terakhir subjek ketiga, ia sudah jarang melukai dirinya, sudah

mulai berinteraksi dengan baik dengan teman sekolahnya, sudah bisa
mengendalikan emosi walaupun subjek ketika membahas tentang kedua
orang tuanya ia akan merasa sedih, dan subjek ketiga ini memang sudah
menunjukkan bahwa ia menerima keputusan kedua orang tuanya, walaupun
subjek masih memiliki harapan sang ayah bisa berubah menjadi lebih baik
dan keluarganya kembali utuh seperti semula.
Subjek pertama berada diposisi sekarang karena sudah menunjukkan
kematangan emosi yang baik dan dapat menerima sepenuhnya yang terjadi
terhadap keluarganya. Subjek merasa keputusan yang diambil kedua orang
tuanya sudah yang terbaik, walaupun kedua orang tuanya sudah tidak
bersama lagi. Subjek merasa dia memiliki tanggung jawab untuk
membahagiakan kedua orang tuanya dengan prestasi yang ia dapatkan.

Subjek kedua berada diposisi sekarang karena sudah menunjukkan
kematangan emosi yang lebih baik dari sebelumnya dan dapat menerima
sepenuhnya yang terjadi terhadap keluarganya. Subjek mengatakan bahwa
kebahagiaan ibu dan adik-adiknya paling utama, ia merasa tanggungjawab
sang ayah sudah berpindah ke dirinya. Ia bertanggungjawab menjaga ibu
dan adik-adiknya dan subjek juga sudah menerima semuanya dengan ikhlas.
Hal inilah yang menunjukkan bahwa subjek sudah mencapai tingkat
kedewasaannya.

Yang terakhir subjek ketiga, ia memang sudah menunjukkan perubahan

dari sebelumnya. Subjek memang menunjukkan bahwa ia sudah ikhlas
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menerima semuanya tetapi subjek belum menerima dengan sepenuhnya,
karena subjek masih menaruh harapan, kedua orang tuanya akan kembali
bersama. Subjek merasa keluarganya bisa merasakan keharmonisan lagi, hal
inilah yang menjadi boomerang untuk subjek sendiri. Dimana ia akan selalu
berada diposisi itu, dan akan merasa sedih ketika menyinggung hal-hal yang
berkaitan dengan kedua orang tuanya.
B. Saran

Berdasarkan paparan diatas, terdapat beberapa saran dari peneliti yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi orang tua

Orang tua memiliki peran sangat penting bagi pertumbuhan anak. Jika

ada masalah dalam keluarga, jangan biarkan anak mengetahuinya. Ini akan
membuat anak tetap berfikir positif tentang orang tuanya. Agar anak tidak
memiliki pemikiran negatif tentang orang tuanya, jika perceraian terjadi,
harus memberi tahu anak alasan dan mekanisme perceraian. Dalam
mendidik ana, penting bagi kedua orang tua untuk memainkan peran yang
andil dalam perkembangan anak, meskipun keduanya telah bercerai. Ini
akan mencegah anak merasa kehilangan peran orang tuanya.

2. Bagiremaja dengan orang tua bercerai

Remaja merupakan fase yang sangat sulit dilalui, dengan adanya

perceraian akan membuat remaja memiliki tambahan beban terhadap
dirinya dimana dia harus menerima kondisi dimana kedua orang tuanya

akan berpisah. Perceraian akan mengakibatkan emosional bagi remaja maka
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dari itu remaja diharapkan memiliki bekal yang cukup untuk melaluinya
salah satunya ikut dalam organisasi, berfikiran positif, mencoba membuka
diri terhadap lingkungan sekitar sehingga secara perlahan emosi itu akan
dapat dikendalikan dengan seiringnya wawasan dan pemikiran yang telah

terbentuk.

. Bagi peneliti

Dengan meningkatkan jumlah informan agar data yang diungkap dari
informan dapat diungkap lebih luas, menggunakan elemen-elemen dari teori
tokoh lainnya yang dapat menjadi tolak ukur yang lebih baik untuk
menggali data tentang keterlambatan penyelesaian skripsi, dan
mengenmbangkan pedoman wawancara untutk meningkatkan kualitas
pernyataan yang diajukan. Karena itu jawaban juga mengandung informasi

berharga dan sulit diakses.
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